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The/ author conducted this  study withLtheLaimLofind/LoutLhowLthe/influeneLof 

remuneration andLmotivation on the performance toemployees in Social Agency in West 

Java Province. 

This research method using descriptive and verificative method. After the preparation 

of literature review, and hypothesis, the data obtained through questionnaires distributed to 

40 respondents, whom areemployees in SocialAgency in West Java Province, using random 

sampling technique. Data analysis was done with SPSS v.23 forwindows program. The 

results of the analysis are used to test the validity, reliability, determination, path analysis 

and hypothesis/ testing/using/ f testand/ t/ test. 

TheLresult/of data analysisLfromLthisLresearchLshowsLthat simultaneously, 

remuneration/andLmotivationLhaveLaLsignificantLeffectLonLemployeeLLperformanceL in 

Social Agency in West Java Province. Partial remuneration also has a /significant /effect on 

Motivation. Remuneration and motivation partially significantly influence the performance 

ofemployees in SocialAgency in West Java Province. 
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A. PENDAHULUAN 

 

a. Latar /Belakang Penelitian 

Indonesia memiliki banyak dinas daerah 

yang menjalankanLtugasLsesuaiLdengan/Ltugas 

pokokLdanLfungsiLyangLtelahLditetapkan. Dinas/ 

merupakan unsur pelaksanaan0 pemerintah/ 

daerah0 yang0 berfungsi0untuk0menyelenggarakan 

perumusan//kebijakanLteknisLsesuaiLdenganLling

kupLtugasnya.L PemberianLLperizinanLLLdanL 

pelaksanaanLpelayananLumum, sertaLpembinaan 

pelaksaan tugasLsesuaiLlingkupLtugasnya. 

Dinas/Sosial adalah Instansi Pemerintahan 

yang dibentuk untuk mengatasi permasalahan 

Sosial yang ada. Tugas pokok yang dilakukan oleh 

Dinas Sosial adalah menyelenggarakan urusan/ 

pemerintahan0 daerah0bidang/ sosial0berdasarkan 

asas otonomi/, asas dekonsentrasi0/dan tugas/ 

pembantuan0/ sehingga menghasilkan implikasi 

bagi lingkungan sosial.  

 

Dinas/ Sosial0Provinsi0Jawa0Barat  

merupakan Dinas/ Teknis0/Daerah /yang /berada 

dan0bertanggung/ jawab/ kepada0/Gubernur 

melalui/ Sekertaris0 Daerah/ Provinsi0Jawa0Barat 

yang/ mempunyai0/tugas /pokok /merumuskan 

kebijakan00operasional di bidang/ Kesejahteraan/ 

0Sosial0/dan /Melaksanakan/sebagian kewenangan 

Dekonsentrasi0 yang dilimpahkan kepada/ 

Gubernur/ serta tugas/ pembantuan0. 

Menyadari betapa mendasar dan 

pentingnya peran sumber daya manusia, dalam hal 

ini pegawai, bagi keberlangsungan hidup suatu 

organisasi, pegawai harus menjadi fokus utama 

yang/ harus/0diperhatikan/ oleh suatu/0organisasi/. 

Karena dengan memperhatikan pentingnya sumber 

daya manusia, Performa atau kinerja dari sumber 

daya manusia tersebut akan dapat meningkat.  

“Kinerja sendiri menurutLRobbinsLdalam 

Tampi ( 2014 :7 ) yaitu “suatuLhasilLyangLdicapai 

olehLkaryawanLLdalamLLpekerjaanyaLLmenurut 

kriteriaPtertentuLyang berlakuKuntukPsuatu 

pekerjaan/.” Dengan/ kata lain bahwa “kinerja/ 
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adalah/hasil//kerjaL/yangLdicapai:seseorang/dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, 

usaha dan kesempatan.” (Hasibuan dalam Cindi, 

2015:2). 

Bentuk perhatian organisasi kepada 

pegawai demi meningkatkan kinerja para pegawai, 

salah satunya adalah pemberian kompensasi atau 

terminologinya adalah remunerasi dengan tujuan 

meningkatkan dan menambah performa dari kinerja 

dari pegawai tersebut. 

Pora dalam Ramadhan (2016:184) 

menyatakan secara/harfiah/ “remunerasi /diartikan 

sebagaiLpaymentLatauLpembayaran,LLbisaLjuga 

uangLataupunLsubtitusiLdari uang yang ditetapkan 

denganLperaturanLtertentuLsebagaiLtimbalLbalik 

suatuLpekerjaanLdanLbersifatLrutin”. Dengan 

adanya remunerasi diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dari pegawai, seperti menurut Jusmalini 

dalam  Juairiah (2016:163) bahwa “Remunerasi 

adalah sebagai “bentuk imbalan (reward) yang 

diterima karyawan sebagai akibat dari kinerja-

kinerja tugas dalam organisasi, termasuk 

diantaranya hadiah, penghargaan atau promosi 

jabatan”, sehingga semakin baik kinerjanya maka 

remunerasi pun akan dapat lebih mudah diterima 

oleh pegawai”. 

Selain remunerasi, motivasi pun 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja para 

pegawai. “Pengaruh/ motivasi/LdariL atasan 

maupunL dariLperusahaan /penting untuk/0 

mensejahterakanLLkaryawanLsertaLagarLtimbul 

rasa/ tanggung/Pjawab/ dalam/bekerja/. Adanya 

rasaptimballbalik yangksesuai//dengan apa yang 

telah//dikerjakan, karyawan akan merasakan 

kepuasan. Dengan adanya pengaruh/ dari 

motivasi”/, hal tersebut akan membuat karyawan 

lebih maju. 

/”Sutrisno (/2014: 109/) mengemukakan 

motivasipadalah “faktor yang mendorong 

/seseorangpuntuk melakukanl suatu00aktivitas/ 

tertentu, motivasi/ sering//kali diartikan pula 

sebagailfaktor pendorong0/perilaku seseorang.”. “ 

Dalam hal ini motivasi/ dibutuhkan agar 

meningkatkan kineja para pegawai, seperti 

“menurut Susitianingrum, (2015:6) “motivasi yang/ 

tepatakan/ memacu00daya /penggerakpuntuk 

menciptaka0lkegairahan kerja//pseseorang agar 

mereka mau bekerja sama dengan efektif dan 

terintegrasipdenganlsegalakdaya /upayanya)untuk 

mencapai tujuan bersama, selain itu motivasi dapat 

menjadi penyebabpmaupun??mendukungLprilaku 

seseorangksehinggaoorangptersebutlberkeinginan 

untuk berkerja keras dan antusias untuk mencapai 

hasil yang optimal.””.” 

Mengenai kinerja pegawai, penulis 

menyimpulkan bahwa adanya indikasi mengenai 

beberapa kendala pada kinerja, hal ini bersumber 

dari data absensi karyawan yang diperoleh dari 

Bagian Administrasi Umum Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Barat. 

Kemudian sesuai dengan hasil wawancara, 

pada variabel kinerja karyawan, terdapat kendala 

pada produktivitas dan kualitas dikarenakan 

karyawan masih sering terlambat dalam 

menyelesaikan tugas yang dan terlambat dalam 

penyerahan laporan pekerjaan serta adanya 

ketidaksesuaian dengan hasil pekerjaan yang 

diberikan dengan semestinya. Kinerja karyawan 

sendiri, bila sesuai dengan teori adalah/ 

hasil00kerja secara//kualitas0dan /kuantitasLyang// 

dicapaiLoleh/LpegawaiLdalamLmelaksanakanL 

tugasnyaLsesuaiLdenganLtanggungLjawabLLyang 

diberikanLkepadanyaLdengan/ harapan agar selalu 

optimal pekerjaannya (Mangkunegara dalam Arya, 

2014:67). Namun dalam hal ini masih serupa para 

karyawan masih harus meningkatkan aspek kinerja-

nya berkaitan dengan indikator produktivitas, dan 

kualitas. 

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa 

remurerasi serta motivasi mempengaruhi kinerja. 

Kemudian penulis melakukan wawancara terhadap 

10 pegawai mengenai variabel remunerasi 

berkenaan dengan indikatornya manurut Pora 

dalam Purnamasari (2014:32)yaitu, gaji, tunjangan, 

benefit, dan bonus, hasilnya adalah terdapat 

kendala pada gaji, dan bonus. remunerasi sendiri, 

bila sesuai dengan teori menurut Sofa dalam dalam 

“Indramanto (2017:524), yang menjelaskan bahwa 

“remunerasi merupakan/ imbalan/ atau balas jasa 

yang diberikan/ kepada tenaga kerja/ atau pegawai 

sebagai akibat dari prestasi yang telah 

diberikannya.” Namun dalamLhal masih terdapat 

kendala pada remunerasi para pegawai berkaitan 

dengan indikator gaji dan bonus. 

Pada variabel motivasi, hasil wawancara 

terhadap 10 pegawai mengenai berkenaan dengan 

indikatornya menurut Hasibuan dalam Faisal 

(2014:12) yaitu “Fisiologi/, Rasap/aman, Sosial//, 

Penghargaan/l, danoAktualisasiidiri,/, hasilnya 

adalah terdapat kendala pada indikator fisiologis 

dan penghargaan”. Motivasi sendiri, bila sesuai 

dengan teori “menurut Hasibuan dalam Luthfi 

(2014:2), “merupakan pemberian daya penggerak 

yangmenciptakan kegairahank kerjaLseseorang 

agar/imerekakmau/kbekerjasama,// bekerjaaefektif, 

dan00terintegrasi/ dengan/k/segala daya0upayanya 

untuk0mencapai// kepuasan demi00meningkatkan 

kinerja /seseorang.” Namun dalam hal masih 

terdapat kendala pada motivasi para pegawai 

berkaitan dengan indikator yang telah 

bersangkutan. 

Dengan adanya fenomena dan kendala 

yang0telah dijelaskan/,//peneliti00tertarik /untuk 

melakukan//penelitian pengenai “Remunerasi dan 

Motivasi Implikasinya Terhadap Kinerja/ 

Karyawan//Pada 0Dinas Sosial Provinsi00Jawa 

Barat/“ 

 

 

 



 

 

 

 

 

B. KAJIAN// PUSTAKA,// KERANGKA 

PEMIKIRAN/, DAN  HIPOTESIS// 

 

a. Remunerasi 

Berikut ini/ /adalah/ /pengertian0 

remunerasi dari beberapa para ahli yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jusmalini dalam Juairiah (2016:164) 

menjelaskan bahwa remunerasi adalah sesuatu 

yang tidak hanya terbatas pada gaji atau upah, 

melainkan meliputi pula berbagai manfaat 

yang diperoleh oleh karyawan, baik dalam 

bentuk uang maupun non uang. 

2. Sofa dalam dalam Indramanto (2017:524) 

menjelaskan bahwa “remunerasikmerupakan 

imbalan0atau =hbalas jasa yangldiberikan// 

kepadaotenaga kerja atau pegawai// sebagai 

akibat dari/ prestasi yang//telahydiberikannya. 

Remunerasi mencakup semua00pengeluaran 

yangpdikeluarkan//oleh perusahaan//untuk 

diterima dan dinikmati oleh karyawan, baik 

secaralangsung////ataupunltidak//llangsung/ 

3. Pora dalam Purnamasari (2014:32) 

menyatakan secara0harfiah// “remunerasi 

diartikanlsebagai paymenttatau pembayaran, 

bisakjuga uanglataupun subtitusi// dariuuang 

yangGditetapkan denganpperaturan tertentu/ 

sebagai Timbal balik suatu//pekerjaan dan 

bersifat rutin”. 

 

b.Komponen/Indikator Remunerasi/ 

Menurut Pora dalam Purnamasari 

(2014:32), terdapat beberapa komponen/indikator 

dalam remunerasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Gaji00pokok, yaitu imbalan// dasar00yang 

dibayarkan/ kepada//pegawai setiap0//bulan 

menurut grade// dan bersifat0/tetap/. Besarnya 

gaji pokok didasarkan pada pangkat dan 

golongan serta ruang gaji yang dimiliki oleh 

pegawai; 

2. Tunjangan, yaitu pembayaranL-Lpembayaran 

danLjasa-jasaLyangL melindungiL danL 

melengkapiLgajiLpokok,LdanLorganisasi 

dapatLmembayarLsemuaLatauLsebagian dari 

tunjangan tersebut. Penetapan tunjangan lebih 

banyak bersifat kebijakan manajemen yang 

bertujuan untuk menunjang komponen 

remunerasi yang lain. 

3. Benefit, yaitu imbalan tidak langsung atau 

imbalan tambahan, baik// dalam/ bentuk uang 

maupun non-uang101yang/ diberikan oleh 

pengusaha kepada pegawai. Contoh benefit, 

seperti pelayanan, penghargaan, fasilitas 

kesehatan, dan sarana kerja; danBonus, yaitu 

upah tambahan di luar gaji atau upah pegawai 

sebagai hadiah untuk memotivasi kinerja 

menjadi lebih baik. Upah tambahan ini 

biasanya dibayarkan oleh organisasi kepada 

pegawai atas capaian tertentu. 

 

c. Motivasi 

“BerikutLiniLadalahLbeberapa definisi 

dari paraLpakarLmengenai motivasi yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:”. 

1. “WinardiLdalam00Mahardika (2014:3) 

mengemukakanpbahwa)“istilah motivasi 

(motivation)/berasalldarijperkataan/latin/yakni 

movereLyang//berarti//menggerakkan/(tomove 

MotivasiLadalahLpemberianLdaya’penggerak

LyangLLmenciptakanLLkegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan.” 

2. “HasibuanLdalamLFaisalL(2014:20)Lber 

pendapat bahwaLmotivasipadalahPpemberian 

dayaP penggerakPPyang menciptakanP 

kegairahan MkerjalseseorangMagar mereka 

mauLbekerjaLsama,KbekerjaK//efektif, dan 

terintegrasiJdenganusegala//dayaK upayanya 

untukLmencapaiLkepuasan.” 

3. “SedangkanLRobbinsPdalamPdalam ?>Luthfi 

(2014:2)LmenyatakanPmotivasiLsebagai 

prosesMyangMmenyebabkanLintensitas(inten

sity),//arahP(direction), dan usaha terus-

menerus (persistence) individuPmenuju 

pencapaianPtujuan.” “Motivasi//merupakan 

ukuran//berapaKlama//seseorang,,dapat,,Pmen

jaga..PusahaP//mereka. Individu yang 

termotivasiHakanFmenjalankan9tugas8cukup 

lama0untuk0mencapai0tujuan0mereka.” 

 

d. Indikator Motivasi 

“Menurut Maslow yang dikutip Hasibuan 

dalam Faisal (2014:20), “”menjelaskanpbahwa 

motivasi kerjakkaryawan dipengaruhi oleh 

kebutuhanPfisik,PkebutuhanPakanLLkeamanan 

danLkeselamatan,PkebutuhanPsosial, kebutuhan 

akanKpenghargaan0diri,//dankebutuhan aktualisasi 

diri//.” 
 

e. Kinerja Karyawan 

Menurut beberapa pakar pengertian 

kinerja dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. “Wibowo (2016:2) menjelaskan “bahwa// 

“kinerja//mempunyai maknaAlebih luas, 

bukan0hanyaLmenyatakan//hasil0kerja, tetapi 

juga bagaimanaKprosesLkerja//berlangsung..” 

KinerjaAadalahPtentang0melakukan/pekerjaa

n dan hasilLyangPdicapaiMdari//pekerjaan 

tersebut. Kinerjajjadalah//tentang’0apa//yang// 

dikerjakanLdan/bagaimanaLcara>mengerja 

kannya.” 

2. “Robbins dalam Tampi (2014:7) 

mendefinisikanP kinerjaLyaituKsuatu//hasil 

yangRdicapaiToleh8karyawan/dalam/pekerjaa



nya menurut kriteria tertentu yang berlaku 

untuk suatu pekerjaan.” 

3. “Hasibuan dalam Cindi (2015:2) “mengatakan 

“bahwa kinerja adalahLhasilPkerja//yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakanLtugas 

-tugasnya atas kecakapan, usaha dan 

kesempatan.” 

 

f. IndikatorLKinerjaLKaryawan 

“MenurutLWibowo (2016:159), “banyak 

faktorLyangLdapatLLdijadikanLLukuranLLkinerja

, namunNukuranNkinerja harusSrelevan, 

signifikan/, dan komprehensif/. Keluarga ukuran 

berkaitan dengan/ kinerja dapat diklasifikasikan// 

sebagaiIberikut” : 

1. ProduktivitasL.  

2. KualitasL  

3. KetepatanLWaktu/ 

4. CycleTime/. 

5. PemanfaatanLSumberLDaya. 

6. BiayaL 

 

C.OBJEK DAN METODE00PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

“Menurut Sugiyono//(2014:115) “populasi 

merupakan wilyah generalisasiLyangLterdiriLatas 

obyek/subyek yang mempunyai// kualitas//ddan 

karakteristikLtertentuLyangLditetapkanLoleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” “Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan.”Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat 

pada berbagai unit bidang dengan jumlah 137 

Pegawai 

 

2.Sampel 

MenurutLSugiyono (2014:116), sampel 

adalahL : 

“BagianLdariLjumlahLanLkarakteristikLyangLdi 

milikiLolehLpopulasiLtersebut.” 

 TeknikLyangLdiLambil0dalam0penelitian 

dilakukan0dengan0teknik randomPsampling 

dimana teknikPpenentuanKsampelLberdasarkan/ 

responden yang ditemui dan namun tidak 

ditentukan siapa yang ditujunya, tetapi orangLyang 

kebetulanLditemuiLituLdipandangLcocokLsebagai 

sumberLdata. 

Pada penelitian ini, peneliti akan 

melakukan penyebaran kuesioner kepada 31 orang 

karyawan yangLbekerja di Pemerintah Daerah 

Kota/Bandung. Namun penulis menambahkan 

menjadi kepada 35-40 karyawan, dengan alasan 

agar kuisioner yang kembali setelah diisi oleh para 

responden, jumlahnya tidak berkurang, dikarenakan 

hilangnya angket, angket tidak kembali, dan 

sebagainya, seperti menurut pendapat Pendapat 

Gay dan Diehl dalam Astuti (2013:57) bahwa 

dengan ditambahkannya jumlah sampel yang 

diambil maka hasilnya akan semakin representatif, 

hasilnya dapat lebih digenelisir serta meminimalisir 

kesalahan data.. 

 

D.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

UjiiValiditas/// 

UjiPvaliditas ini bertujuan//untuk 

mengkaji sejauh///manaLalat00ukur, dalam// ini 

kuesioner mengukurkapaLyangLhendakLdiLukur 

ataulsejauh/manaLalatLukurLyangLdiLgunakanLm

engenai sasaran. SemakinNtinggi validitasLsuatu 

alatTtest, makaAalat tersebut semakinmmengenai 

sasarannya/, atau semakin menunjukanNapa yang 

seharusnyaAdi ukur. 

“Menurut Sugiyono (2014:268) validitas 

adalah: 

“Instrument yangLdigunakanLuntuk/mengukurlapa 

yang seharusnyaPdiukur. “Dalamppenelitian 

kualitatif/, temuan atauUdata dapatDdinyatakan 

valid apabilaPtidak adaAperbedaan antara Yyang 

dilaporkanLpeneliti/dengan/apaYyang/sesungguhn

yapterjadi pada objek yang diteliti.” 

PerhitunganLvaliditasL\PitemLinstrumen 

dilakukanMdenganLbantuanLprogramLSPSS 19 

forwindows. BerdasarkanLhasilLperhitungan 

denganPPmenggunakanPSPSS//19forwindows 

diperolehhasilPpengujianLvaliditasLdariLitemLper

tanyaan yang diajukanLpeneliti: 

 

TabelL1Validitas Variabel Penelitian 

 

Sumber/: Hasil/ Olah 00SPSS Tahun 2018 

 

Berdasarkan //tabel diLatas,LsemuaLitem 

memilikiLkoefisien/LvaliditasLlebihLbesarL dari 

nilaiLrLkritisnyaLsehinggaLdapaKdisimpulkan 

bahwaPitem-item/tersebut/valid/dalam//artian/item-



item tersebutPdapat0digunakan untuk/.mengukur 

variabelPdan akanLmampu menghasilkanNvariabel 

yang akurat sesuai denga//tujuan//penelitian. 

 

 

UjiIReliabilitasS 

“MenurutpSuharsimipArikunto//(20140:2

11) “reliabiltasPadalah sesuatupinstrumen cukup 

dapatpdipercayaUuntukPdigunakanPsebagaiPalat 

pengumpulPdata/kerenaKinstrumenPtersebut sudah 

baik.” 

Dalam halIini relatifSsama berartiItetap 

adanya toleransiIperbedaan - perbedaanNkecil 

diantara hasil beberapaPkali pengukuran/. 

PengujianPini/bertujuan/untuk/menunjukkanPsejau

hLmana suatuLhasil pengukuranMrelatif 

konsisten/. /Pada penelitianPini reliabilitasPdicari 

dengan//menggunakanrrumus alphaAatau 

cronbach’s alpha (a) dikarenakanPinstrumen 

pertanyaan kuesionerRyang dipakaiImerupakan 

rentangan antara beberapa nilai dalam hal ini 

menggunakanSskala rating 10 sampaiDdengan 50.  

Hasil Reliabilitas keseluruhan variabel 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2ReliabilitasVariabel 

 

Variabel 

ReliabilityStatistics 

Keterang

an Cronbach'sAlp

ha 

r-

tabel 

N 

ofIte

ms 

Remunera
si 

.665 0,600 8 
Reliabel 

Variabel 

ReliabilityStatistics 

Keterang

an Cronbach'sAlp

ha 

r-

tabel 

N 

ofIte

ms 

Motivasi .664 0,600 10 Reliabel 

Variabel 

ReliabilityStatistics 

Keterang

an Cronbach'sAlp

ha 

r-

tabel 

N 

ofIte

ms 

Kinerja 

Karyawan 
.653 0,600 6 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

Berdasarkan?data padattabel di// atas yang 

terdiri dariDseluruhH dimensiPpenelitian, masing-

masingG memilikiI// nilai/ cronbachalpha lebih// 

dari 0,600. 

SehinggapdapatDdisimpulkanPbahwa/kue

sionerRyangpdigunakan/pdapatTmengukur 

variabelLdinyatakanlreliabel/dimanaPakanLmampu 

menghasilkan0jawaban – jawabanKyang0konsisten 

dan0bisa0dipertanggungjawabakan//. 

 

RancangannAnalisis 

RancanganPanalisisPadalahPprosesP0000

mencariIdan//menyususun secaraAsistematisDdata 

yangPtelahPdiperolehLdariLhasilLpengumpulan0L

dataPdengan/mengorganisasikanNdataPkedalamK0

kategori, menjabarkan dalamUunit-unit, melakukan 

sintesa, menyususn//kedalam polaa, memilih mana 

yang penting dan akan dipelajari/, sertalmembuat 

kesimpulan/. Rancanganaanalisis ini/menggunakan 

analisisSdataddeskriptif danDverifikatif. 

 

 

 

1. Analisis Deskriptif 

A. Deskriptif Remunerasi 

Persen skor rata-rata keseluruhanuntuk 

variabel Remunerasi berdasarkan klasifikasi, masih 

termasukKdalam kategoriccukup setuju/. HalIIini 

dapat/ disimpulkan bahwa/ variabel Remunerasi 

dari perusahaan di Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat yang dipaparkan para karyawanN sudah 

cukup baik, dilihat beberapa indikator yang 

memiliki nilai persen skor.Namun, ada beberapa 

pernyataan, seperti pada indikator tunjangan, dan 

gaji, memiliki nilai rata-rata terendah. Sehingga 

pada kemudian hari, aspek-aspek ini, harus lebih 

ditingkatkan oleh perusahaan. 

 

B. Deskriptif Motivasi 

Persen skor rata-rata keseluruhan untuk 

variabel Motivasi berdasarkan klasifikasi, sudah 

termasuk dalam kategori cukup setuju. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya Motivasi 

karyawan pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat 

berjalan dengan cukup baik.Namun ada beberapa 

indikator yang memiliki nilai persen skor dibawah 

nilai persen skor rata-rata variabel tersebut. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor, salah satunya adalah 

ketidaksetujuan para responden terhadap beberapa 

pernyataan seperti pada indikator fisiologi, rasa 

aman, dan sosial 

 

C. Deskriptif Kinerja Karyawan 

Adapun persen skor rata-rata keseluruhan 

untuk variabel kinerja karyawan berdasarkan 

klasifikasi, termasuk dalam katagori cukup setuju. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

kinerja karyawan pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat berjalan dengan baik.Namun ada indikator 

yang memiliki nilai persen skor dibawah nilai 

persen skor rata-rata variabel tersebut. hal ini 

dikarenakan, salah satunya adalah ketidaksetujuan 

para responden terhadap beberapa pernyataan 

seperti pada indikator produktivitas, kualitas, dan 

cycle time. 

 

 

2. AnalisisLVerifikatif 

A. Uji Asumsi Klasik 

a. UjinNormalitas 

Dalam penelitian, ujilnormalitas 

merupakanlsyaratPyang harus/P dipenuhi//untuk 

suatu modelrregresi karena mmodel regresi 

variabel// bebasSSdan variabel/ tergantung harus 

terdistribusiI normal./ Pengujiannnormalitas 

dilakukan//untuk mengetahui/apakah//model-model 



regresii, variabelL-variabelLdependen, variabel-

variabelLindependen 

mempunyaiLdistribusiLnormalLatau tidak. 

MenurutLghozali//(2014:110),“ujinormalit

as uji normalitasLbertujuanLuntuk menguji 

apakahLdalamLmodelLregresi,//variabelLpenggan

ggu atauLresidualLmemilikiLdistribusiLnormalL 

atau tidak. 

 

 

Tabel 3Uji Normalitas Variabel 

 
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest  

 Remunerasi Motivasi Kinerja_Karyawan  

N/ 40// 40 40  

Kolmogorov-

/Smirnov/ Z 

.495 .574 .844  

Asymp./ 

Sig./(2-

/tailed) 

.967 .897 .474  

a. Testdistributionis Normal. 

b. Calculatedfrom data. 
 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

“Karena nilai probabilitasLpadaLuji 

Kolmogorov-Smirnov masih lebih besar dari tingkat 

kekeliruanL5% (0.05), makaLdisimpulkanLbahwa 

model regresi berdistribusi normal.” 

 

b. UjiLMultikolinearitas 

“MultikolinieritasLberartiLadanyap 

hubungan//LyangLkuatLdiLantaraLbeberapa atau 

semuaLvariabelLbebasPpadaLmodelPregresi. Cara  

yangLdigunakanLuntuk//mendeteksiPadanya  

multikolinieritasPadalah//dapat dilihatLdari nilai 

tolerance/> 0,10/  dan  Variance Inflation Factors 

(VIF) //< //10  pada model//regresi.” Hasil 

pengujiannya sebagai berikut: 

 

Tabel 4Multikolinearitas Variabel 

 
Coefficientsa 

Model 

CollinearityStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Remunerasi .622 1.608 

Motivasi .622 1.608 

a. DependentVariable: Kinerja_Karyawan 
 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

BerdasarkanLtabelLnilaiLtolerance?untuk 

masing-masingLvariabel> dari 0,10. MakaLdapat 

sismpulkanLtidakLterjadiLmultikolinearitasLantar 

variabelLbebas. 

“Kemudian berdasarkanPtabel diperoleh? 

VIF untukPmasing-masing ?variabel< dari 10,maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritaslantarLvariabel bebas  di antara 

variabel bebas dan tidak terdapat korelasi yang 

cukup kuat antara sesama variabel/bebas.” 

 

c. UjiIHeteroskedastisitasS 

UjiIheteroskedastisitas bertujuanluntuk 

menguji apakah modelLregresi terjadikesamaan 

variansdari residualLsatu pengamatanYke 

pengamatanllain. Model regresi yang baik adalah 

yang homokedastisitas atau tidak terjadi00 

heteroskedastisitas. 

UntukLmengujiLheteroskedastisitasLmenggunakan

LujiLglejser.LadaMatauLtidaknya//heteroskedastisi

tasLdapatLdilihatLdariLprobabilitasLsignifikansin

ya.“JikaPnilaiLsignifikansinyaLdiLatasLtingkatLk

epercayaan 5% makaLdapatLdisimpulkanLtidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas (Imam 

Ghozali//,2014:166).” 

Tabel 5Heteroskedastisitas Variabel 

 
Correlations 

 
Remuneras

i 

Motivas

i 

PearsonCorrelatio

n 

Kinerja_Karyawa

n 

.695 .680 

Remunerasi 1.000 .615 

Motivasi .615 1.000 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

“BerdasarkanLhasilLkorelasiPyangLdi 

perolehLsepertipdapatldilihatypadaAtabel/dapatYdi

lihatPbahwaAkorelasiLantaraMvariabel X1 danXX2 

lebihLdariL0,05PsehinggaLdisimpulkan/bahwa00L

tidakLterjadiLmasalahLheteroskedastisitas.” 

 

d. Uji Autokorelasi 

“Uji/ Autokerelasi digunakanLuntuk 

mengetahuiLadaLatauLtidaknyaLpenyimpangan// 

asumsiLklasikLautokorelasi, yaituLkorelasiLyang 

terjadiLantaraLresidualLpadaLsatu  pengamatan 

lainnyaLpadaLmodelLregresLMetode pengujian 

yangLdigunakanLdalamLpenelitianLiniLadalah Uji 

Durbin-LWatson dan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS.” 

Tabel 6Autokorelasi Variabel 

 
ModelLSummaryb 

LMo

delL 

R 

/ 

/R  

Squa

re? 

AAdjusted 

R Square// 

/Std. 

ErroroftheEst

imate 

Durbi

n-

Watso

n 

1 .76

5a 

.585 .563 2.12593 1.935 

a. Predictors/: (Constant)/, Motivasi,LRemunerasi 

b. Dependent Variable : Kinerja_/Karyawan 

 

Sumber//: HasillOlah SPSSPTahun 2018 

“”BerdasarkanLhasil/pengolahan//diperole

h nilaiIstatistik Durbin – Watson////(D-W)/= 1,935 

sementara//Odari tabel d pada tingkat// kekeliruan 

5% untuk jumlahHvariabel bebas/=/2 dan /jumlah 

pengamatan/ n=38 diperoleh batas bawah nilai 

tabel (dL)//= 1.373 dan batas atasnya (dU)p= 1.593.” 

Kemudian hasil (4-d) menghasilkan nilai sebesar 

2,065. Karenapnilai Durbin/-Watson/ 

modelPregresi (1,935) berada di atasnilai  1,593, 

yaitu nilai d > dU// makaPdisimpulkanPtidak 



terdapat autoPkerelasiIpositif pada modelRregresi.. 

“ 

 

B. Analisis Jalur 

UntukLmelihatLbagaimana pengaruh 

antara variabel//independen dengan dependen 

dalam hal ini pengaruh remunerasi (X1) dan 

motivasi (X2) terhadaplkinerja karyawanP(Y) 

secara//simultan dan parsial/, dan juga untuk 

mengetahuiLLpengaruh remunerasiK(X1) terhadap 

motivasi (X2), yang termasuk pada analisis jalur, 

maka terlebih dahulu digunakan analisis regresi 

linear berganda. DalamLperhitungannyaL, penulis 

menggunakanLperhitunganLkomputerisasi yaitu 

denganHmenggunakan media komputerLyaitu 

/SPSS/ v.23forwindows. 

 

Tabel 7Analisis Regresi Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedCo

efficients// 

StandardizedCoe

fficients// 

t B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

-1.967 2.119 

 

-

.92

8 

Remun

erasi 

.361 .109 .445 3.3

16 

Motiva

si 

.294 .097 .406 3.0

21 

a. DependentVariable: Kinerja0_Karyawan 

 

Sumber: Hasil0Olah0SPSS Tahun 2018 

 

Dari tabel diatas dibentuk persamaan 

regresi linier sebagai berikut:  

Y/= - 1.967 + 0., 361 X1”+ 0. 294 X2/ 
 

 Hasil dari regresiLlinear bergandaLdiatas 

data diartikan bahwa kinerja karyawan dapat 

dibentuk atau dipengaruhi oleh remunerasi dan 

motivasi sesuaiLdengan0hasil0penelitian dari 

MisailPalagia (2013), yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh parsial dan simultan secara positif 

akan remunerasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan 

Kemudian hasil analisis jalur dari Variabel 

Remunerasi (X1) Terhadap Variabel Motivasi (X2) 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8Analisis Jalur Variabel Remunerasi 

Terhadap Variabel Motivasi 

 
Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedCoefficients// StandardizedCoefficients// 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 10.767 3.078  3.498 .001 

Remunerasi .688 .143 .615 4.808 .000 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedCoefficients// StandardizedCoefficients// 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.767 3.078  3.498 .001 

Remunerasi .688 .143 .615 4.808 .000 

a. DependentVariable: Motivasi 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

 

Dari tabel di atas didapat persamaan jalur : 

X2 =  0,688 X1 + υ 

Ini berarti kenaikan 1 (satu) satuan 

remunerasi (X1) menyebabkan kenaikan motivasi 

(X2) sebesar 0,688 satuan. Artinya semakin baik 

remunerasi, akan meningkatkan motivasi, begitu 

pula sebaliknya, seperti menurut Septiawan (2014), 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif 

antara remunerasi  terhadap motivasi 

 
C. Analisis Korelasi/Pearson 

“Analisis/koefisienPkorelasiLpearson 

digunakan/untukLmengetahui//tingkatpkeeratan 

hubunganLantara remunerasi (X1)Pdan motivasi/ 

(X2)0 dengan kinerja/-karyawan  (Y).  KorelasiPini 

digunakan//karena//teknikLstatistik//iniPpaling///se

suai dengan?jenis skala penelitian yang digunakan// 

yaitu interval.” 

“Untuk menghitung korelasi/secara 

/parsial antara variabel independen dengan 

independen sehinggaPdianggapPkonstan,Lada cara/ 

yangKdigunakanIuntuk0mendapatkan/hasil//korela

si ppearson tersebut.” Dengan perhitungan 

menggunakan SPSS v.23for windows, yaitu: 

 

Tabel 9Korelasi Variabel Penelitian 

 
Correlations 

 
Kinerja_Kar

yawan 

Remun

erasi 

Moti

vasi 

PearsonCorr

elation 

Kinerja_Kar

yawan 

1.000 .695 .680 

Remunerasi .695 1.000 .615 

Motivasi .680 .615 1.000 

Correlations 

 
Motiva

si 

Remunera

si 

PearsonCorrelation Motivasi 1.000 .615 

Remunera

si 

.615 1.000 

Sig. (1-tailed) Motivasi . .000 

Remunera

si 

.000 . 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

Hubungan antara  remunerasi dengan 

kinerja karyawan  adalahS/sebesar 0,695// dengan 

arah positif. kuatYdengan/LkinerjaLkaryawan/ 

ketikaptidakLmengalami////perubahan.PHubungan0

positif/menggambarkan//bahwaPketika /remunerasi 

meningkat maka/kinerja/karyawan akan  meningkat 



pula dengan secara signifikan//.Sesuai dalam hasil 

pengujian pada penelitian Jusmalini (2013), 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif 

antara remunerasi  terhadap kinerja0karyawan. 

“”Hubungan/Lantara  motivasi dengan 

kinerja karyawan  adalah// sebesar 0, 680// dengan 

arah 00positif. Artinya  motivasi memiliki 

hubungan yang kuat pula dengan kinerja karyawan. 

Arah hubungan positif/ menggambarkan bahwa 

ketika motivasi meningkat atau diperbaiki, maka 

kinerja karyawan  akan  meningkat pula secara 

positif secara signifikan.”“”Hal ini sesuai dengan 

menurut Rivai & Sagala (2013) bahwaLterdapat 

hubungan yang positif antara motivasi dan 

kinerja.”” 

“Hubungan antara  remuneraspdengan 

kinerja//karyawan  adalah sebesar 0,615 dengan 

arah  positif/. Artinya  remunerasiImemiliki 

hubungan yangGkuat denganNmotivasiKketika 

tidak mengalami perubahan.” ArahAhubungan 

positif//menggambarkan bahwaLketika//remunerasi 

meningkat maka motivasi  akan  meningkat pula 

dengan secara signifikan.  Sesuai dalam hasil 

pengujian pada penelitianSeptiawan (2014), 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif 

antara remunerasi  terhadap motivasi. 

 

 

D. Koefisien Determinasi 

“Koefisien//PdeterminasiLpadaLintinyaP

mengukur seberapa /Pjauh kemampuanLmodel 

dalamLmenerangkanLvariasi0variabel/Lterikat. 

KoefisienPini digunakanpuntuk mengetahui 

besarnyakpengaruhlvariabel (X1)lremunerasi 

denganL(Y) kinerja karyawan serta variabel (X2) 

motivasi dengan (Y) kinerja karyawan, serta 

variabel (X1) remunerasi dengan variabel (X2) 

motivasi.” 

 

Tabel 10 Koefisien/Determinasi/Simultan 

Variabel 

 
Model0Summaryb//// 

Model LR/ 

/R/ 

Square 

/Adjusted/ 

R/Square 

Std/./ 

ErroroftheEstimate 

1 .765a .585 .563 2.12593 

a. Predictors/: (Constant)/,  Motivasi //, Remunerasi 

b. DependentLVariable:LKinerja_Karyawan 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

“Hasil koefisien determinasi ///(/Adjusted 

R-Square) adalahIsebesar 0.563 atauP56,3%// hasil 

tersebutLmerupakanLbesarnya konstribusi/0dari 

remunerasi//dan/ motivasiPterhadap kinerja// 

karyawanPsedangkanlsisanyaPsebesar/?43,7% 

dipengaruhiPolehLvariabelLlain yangPtidakPada 

dalamLpenelitianPini seperti variabelMkompetensi, 

kompensasi, harga diri, dan lain-lain.” Sesuai 

dengan hasil penelitian dari MisailPalagia (2013), 

yang menyatakan bahwa adanya pengaruh simultan 

secara positif akan remunerasi dan motivasi 

terhadapLkinerjaLkaryawan. 

Selanjutnya/untukPmengetahuiPpengaruh 

dariPvariabelLbebaslterhadapPvariabelLterikat 

secaralindividu, maka dilakukanDdengan cara/nilai 

(betaxzero)/order(Gujarati dalam Mustikaningtyas, 

2017). Berikut hasil pengaruh secara parsial antara 

remunerasidan motivasiterhadap kinerja karyawan 

dengan rumus (beta x zero order): 

Tabel 11 Koefisien Determinasi Parsial Variabel 

 
Coefficientsa 

Model 

StandardizedCoeffici

ents 

t 

Sig

. 

Correlations 

Beta 

Zer

o-
orde

r 

Parti

al 

Par

t 

1 (Constant

) 
 

-

.928 

.35

9 
   

Remuner

asi 

.445 3.31

6 

.00

2 

.695 .479 .35

1 

Motivasi .406 3.02

1 

.00

5 

.680 .445 .32

0 

a. DependentVariable: Kinerja_Karyawan 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

Variabel  remunerasi terhadap kinerja 

karyawan = 0,445 x 0,695 = 30,92% 

Artinya bahwa secara parsial, remunerasi 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif 

sebesar 30,92%, “hal ini sesuai dengan hasil 

pengujian pada penelitian Juairiah, (2016), 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif 

antara remunerasi  terhadap kinerja karyawan.” 

Variabel motivasi terhadap kinerja 

karyawan = 0,406 x 0,680 =  27,60% 

Artinya bahwa secara parsial, motivasi 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif 

sebesar 27,60%, hal ini sesuai dengan menurut 

Rivai & Sagala (2013) bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara motivasi dan kinerja.  

 

Tabel 12 Analisis Jalur Koefisien Determinasi 

Parsial Variabel 
 

ModelLSummaryb 

Model

/ R/ 

R 

/Squar

e 

Adjusted

/ R 

Square/ 

Std/. 

ErroroftheEstimat

e 

1 .615
a 

.378 .362 3.54990 

a. Predictors: (Constant), Remunerasi 

b. DependentVariable: Motivasi 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

Besarnya angka R square (R2) adalah 

0,362, maka koefisien determinasi (KD) sebesar 

0,362 x 100% = 36,2%. Hal ini berarti pengaruh 

Remunerasi (X1) terhadap Motivasi (X2) sebesar 

36,2%, sedangkan sisanya 63,8% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak penulis teliti seperti 

gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lain-lain 



 

E. KESIMPULAN/DAN/SARAN 

a. Kesimpulan0 

”Berdasarkan0hasilLpenelitian mengenai 

remunerasiLdanPmotivasiLterhadap//Lkinerja 

karyawan/” di Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat, 

penulis mencoba untuk menarik ”beberapa 

kesimpulan/darii/penelitian/ini//diantaranya sebagai 

berikut:” 

1. ”Persen skor rata-rata untuk variabel 

Remunerasi berdasarkan klasifikasi, masih 

termasuk dalam kategori cukup setuju. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Remunerasi dari perusahaan di Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Barat yang dipaparkan para 

karyawan sudah cukup baik, dilihat beberapa 

indikator yang memiliki nilai persen skor. 

Persen skor rata-rata untuk variabel Motivasi 

berdasarkan klasifikasi, sudah termasuk dalam 

kategori cukup setuju. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya Motivasi 

karyawan pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat berjalan dengan cukup baik. Adapun 

persen skor rata-rata untuk variabel kinerja 

karyawan berdasarkan klasifikasi, termasuk 

dalam katagori cukup setuju. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya kinerja 

karyawan pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat berjalan dengan baik.” 

2. ”Remunerasi  secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawanPdi//Dinas0Sosial 

ProvinsiPJawaPBarat..Lremunerasi/Pberpenga

ruh Ppositif dan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Provinsi Jawa Barat.” 

3. ”MotivasiLsecara//parsialPberpengaruh//terha

dap kinerjaLkaryawan diPDinas//Sosial 

Provinsi Jawa Barat. Secara total persentase 

atau kontribusi, pengaruh motivasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Provinsi Jawa Barat adalah 

berpengaruh positif dan signifikan.” 

4. ”Remunerasi  secara parsial berpengaruh 

terhadap motivasi karyawan di Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Barat. Remunerasi  

berpengaruh//positif dan signifikan dalam 

meningkatkan motivasi karyawan di Dinas 

Sosial Provinsi//Jawa//Barat.” 

5. ”Remunerasi danPmotivasiLsecaraLbersama-

sama berpengaruhLsignifikan///Terhadap 

KinerjaHKaryawanHdi Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Barat sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti 

kompetensi, manajemen talenta dan lain-lain.” 

 

 

 

 

 

b.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan 

pembahasan diatas, penulis ingin coba memberikan 

saran saran yang semoga dapat memberikan 

manfaat dan berguna di kemudian hari bagi semua 

pihak khususnya kepada para karyawan di Dinas 

Sosial Provinsi Jawa Barat, diantaranya: 

1. “Pada indikator tunjangan, dan gaji di 

variabel remunerasi yang memiliki skor 

cukup rendah, dapat disarankan ada baiknya 

pihak Dinas dan pemerintah me-review 

kembali gaji yang akan diberikan kepada 

pegawai, agar kinerja pegawai dapat 

meningkat dan karena tambahan pada gaji 

atau upah pegawai adalah sebagai hadiah 

untuk memotivasi kinerja menjadi lebih 

baik. Pada fisiologi, rasa aman, dan sosial di 

variabel motivasi yang memiliki skor 

terendah, dapat disarankan agar sebaiknya 

pihak perusahaan mempertimbangkan 

kembali fasilitas yang diterima oleh 

karyawan, kemudian kiranya pihak 

perusahaan dapat memaksimalkan aspek 

jaminan sosial yang diberikan. Pada 

indikator produktivitas, kualitas, dan 

cycletime di variabel Kinerja Karyawan 

kerja yang memiliki skor terendah, dapat 

disarankan agar sebaiknya karyawan masih 

harus meningkatkan performanya agar 

standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan dapat dicapai dengan 

sebagaimana mestinya.” 

2. “Remunerasi// secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat. Sehingga pada masa mendatang, para 

karyawan harus memerhatikan remunerasi 

mereka guna meningkatkan kinerja 

karyawan di perusahaan.” 

3. “Motivasi secara//parsial juga berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Provinsi Jawa Barat. Sehingga pada 

masa mendatang, pihak perusahaan harus 

pula memerhatikan motivasi karyawannya 

guna meningkatkan kinerja karyawan.” 

4. “Remunerasi secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap motivasi di Dinas 

Sosial Provinsi Jawa Barat. Sehingga pada 

masa mendatang, para karyawan harus 

memerhatikan remunerasi mereka guna 

meningkatkan motivasi karyawan di 

perusahaan.” 

5. “Dikarenakan hasil kedua variabel 

independen berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, sehingga pada masa mendatang, 

seluruh karyawan baik atasan dan bawahan, 

tidak boleh mengesampingkan kedua 

variabel ini sehingga tercipta kinerja 

karyawan yang baik dalam perusahaan.”s` 
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